BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang
telah dijabarkan secara rinci pada bagian sebelumnya. Terdapat beberapa hal
penting yang dapat dirumuskan sebagai kesimpulan dari penelitian ini, antara lain
sebagai berikut:

1. Kegiatan pengangkutan EFB oleh CV. Usaha Ayah telah berjalan sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam perjanjian kerja yang
disepakati para pihak. Pelaksanaan perjanjian ini menjadi sarana
penting dalam mewujudkan kesepakatan yang telah dibuat, serta
memastikan bahwa hak dan kewajiban masing-masing pihak dapat
terpenuhi secara adil sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan dalam
perjanjian. Hal lainnya, kepatuhan kontraktual CV. Usaha Ayah harus
memberikan perhatian lebih agar semua kesepakatan dijalani sehingga
tidak mengurangi satu klausul. Kepatuhan ini diperlukan untuk
meminimalisir terjadinya risiko sengketa antar kedua belah pihak. Jika
pengangkut lebih memahami kepatuhan konraktual, maka setiap pihak
yang terlibat dalam proses pengangkutan dapat menjalankan perannya
dengan baik dan meminimalkan potensi terjadinya perselisihan selama
kegiatan pengangkutan berlangsung.

2. Perlindungan hukum bagi CV. Usaha Ayah sebagai penyedia jasa sangat
penting agar hak nya dapat terpenuhi sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati bersama. Perlindungan ini berupa hak untuk menerima



pembayaran jasa yang telah diberikan dan hak mendapatkan kepastian
hukum. Para pihak yang terlibat dapat mengajukan upaya hukum jika
terjadi wanprestasi dari pihak lainnya, baik melalui penyelesaian secara
kekeluargaan maupun melalui jalur pengadilan, perlindungan hukum
yang jelas akan membantu para pihak dalam mengurangi risiko
kerugian serta memberikan kepastian dalam menjalankan perjanjian
pengangkutan.

B. Saran.

Untuk memastikan pelaksanaan perjanjian berjalan lebih efektif, PT.
AMP Plantation dan CV. Usaha Ayah perlu berkomitmen penuh dalam menaati
seluruh ketentuan yang telah disepakati, termasuk klausul mengenai
identifikasi armada. CV. Usaha Ayah harus mengambil peran aktif dalam
memastikan setiap kendaraan pengangkut memiliki nomor identifikasi yang
jelas dan tercatat sesuai aturan. Tanggung jawab ini juga mencakup
pengawasan rutin armada, edukasi bagi pengemudi tentang pentingnya
kepatuhan kontraktual, serta penerapan sistem pencatatan yang tertib untuk
mendukung proses verifikasi.

Pelatihan dan sosialisasi kepada seluruh pihak perlu ditingkatkan guna
memastikan pemahaman atas tanggung jawab masing-masing dalam
mendukung kelancaran pengangkutan. Upaya ini akan memperkuat kerja sama
antara PT. AMP Plantation dan CV. Usaha Ayah serta mengurangi potensi
permasalahan di kemudian hari. Kepatuhan terhadap isi perjanjian menjadi
fondasi penting bagi terwujudnya hubungan kerja yang profesional dan saling

menguntungkan.



